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Abstract: Training organic fertilizer from household garbage using black army fly maggots, Hermentia
illucens, is one of the solutions to address the shortage and high price of commercial fertilizers. This
dedication activity aims to train, support, and train the skill of the target audience in making organic
fertilizer with the help of BSF maggot Hermentia illucens. This action was followed by 30 mothers of the
PKK group. This activity uses methods of elaboration, guidance, demonstration, and training, such as
maintenance techniques, making maggot growing media, harvesting techniques, and BSF organic fertilizer-
making techniques. This activity provides satisfactory results, as seen from the enthusiasm of the
participants in the question and from the results of the given quiz. There was an increase in the knowledge
of the participants from the unknowing to the understanding of 60-100%. Participants can perform maggot
maintenance techniques, including the use of household garbage to make organic fertilizer as much as 60
to 100%. The level of satisfaction with the product includes less like, like, and very like the shape, smell, and
benefits, ranging between 20 and 90%. This activity has proved to have provided additional scientific
knowledge and understanding, as well as making the target audience skilled in making organic fertilizer
based on maggot flour BSF. There is a strong desire among participants to make fish feed on the basis of
organic fertilizer independently.
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Abstrak: Pelatihan pembuataan pupuk organik dari sampah rumah tangga dengan memanfaatkan maggot
lalat tentara hitam Hermentia illucens,merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kelangkaan dan
tingginya harga pupuk komersial. Kegiataan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pelatihan,
pendampingan dan melatih ketrampilan khalayak sasaran dalam membuat pupuk organik dengan bantuan
maggot BSF Hermentia illucens. Kegiataan ini diikuti oleh 30 ibu-ibu kelompok PKK. Kegiataan ini
menggunakan metode penyuluhan, pembimbingan dan demontrasi dan pelatihan seperti teknik
pemeliharaan, pembuatan media tumbuh maggot, teknik pemanenan dan teknik pembuatan pupuk
organik BSF. Kegiataan ini memberikan hasil yang memuaskan dilihat dari semangat dan antusias peserta
dalam bertanya dan dari hasil quisioner yang diberikan. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta dari
yang tidak tahu menjadi mengerti dari 60-100 %. Peserta dapat melakukan teknik pemeliharaan maggot.
Pemanfaatan sampah rumah tangga untuk dibuat pupuk organik sebanyak 60 sampai 100 %, Tingkat
kepuasaan akan produk meliputi kurang suka, suka dan sangat suka terhadap bentuk, bau dan manfaatnya
berkisar antara 20-90%. Kegiataan ini ternyata telah memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan
pemahaman serta membuat khalayak sasaran trampil dalam membuat pakan ikan berbasis tepung maggot
BSF, ada keinginan kuat dari peserta untuk membuat pupuk organik secara mandiri.

Kata Kunci: Maggot, BSF, pupuk organik, sampah rumah tangga

1. PENDAHULUAN

Dusun lll, Desa Pulau Semambu kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir. Luas
Kawasan desa ini berkisar 1200Ha/m3, merupakan desa binaan unsri (Universitas Sriwijaya) dan
jarak hanya berkisar 8 km dari kampus Universitas Sriwijaya. Penduduk di Desa dusun 3 Pulau
Semambu, kecamatan Indralaya Utara Ogan llir berjumlah 350 KK umumnya adalah petani yang
berasal dari pulau Jawa dengan tingkat sosial ekonomi serta latar belakang pendidikan relatif
rendah, yakni umumnya tamat SD dan SMP (60%), bahkan diantaranya adalah para remaja yang
putus sekolah karena disebabkan oleh faktor ekonomi kedua orang tuanya. Meskipun demikian,
umumnya tergolong sebagai petani produktif karena berusia relatif muda yaitu 18-45 tahun.

Desa ini telah ditetapkan sebagai kawasan kunjungan wisata edukatif berbasis sayur, buah
dan ternak ikan dan unggas. Sebagai desa kunjungan wisata salah satu potensi yang dikembang di
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desa ini adalah program wisata air, mancing dan budidaya ikan ramah lingkungan. Disamping itu
juga dikembangkan wisata petik sayur dan buah langsung dipetik dari tanaman di lapangan. Kendala
yang dihadap petani adalah kelangkaan dan harga pupuk kimia unorganik yang mahal, pemakaian
pupuk unorganik berkelanjutan dapat bersifat racun terhadap sistem perakaran, mudah mengalami
penghilangan nutrisi hara tanah dan berdampak terhadap menurunnya kesuburan tanah dan
produktifitas tanaman.

Pengembangan program ekowisata petik buah dan sayuran ramah lingkungan perlu
digalakkan, dengan menyediakan tanaman dengan masa panen cepat, aman bagi lingkungan dan
produksi melimpah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan membuat pupuk organik
dengan kualitas nutrisi yang baik dengan memanfaatkan maggot (larva) lalat tentara hitam
(Hermentia illucens) sebagai agen biokonversi sampah organik menjadi produk yang bermanfaat
salah satunya adalah pupuk organik baik dalam bentuk pupuk cair maupun pupuk padat (Guo et
al., 2021). Paveda et al. 2021., Quilliam et al. 2020). Hal ini merupakan upaya untuk mengetasi
ketidaksediaan pupuk karena mahalnya harga pupuk komersial, disamping itu juga berperan dalam
mengatasi pencemaran lingkungan disebabkan karena menumpuknya sampah rumah tangga (
Pandurin et al. 2022., Rasmayani et al.2022., Taunkara et al. 2020).

Larva BSF akan memakan segala jenis sampah organik baik dari hewan maupun dari
tumbuhan. Pemanfaatan BSF sebagai strategi pengelolaan sampah organik merupakan strategi
inovatif karena dapat menghasilkan pupuk organik (Kebli et al., 2017., Kawasuki et al., 2020). Pupuk
organik kasgot yang dihasilkan dari BSF merupakan suatu proses pengomposan dalam mengkonversi
bahan organik dari sisa perombakan makanan, sisa kotoran BSF dan sisa bagian tubuh BSF menjadi
pupuk organik bekas maggot atau kasgot. Pupuk organik kasgot yang dihasilkan dari BSF merupakan
suatu proses pengomposan dalam mengkonversi bahan organik dari sisa perombakan makanan, sisa
kotoran BSF dan sisa bagian tubuh BSF menjadi pupuk organik bekas maggot atau kasgot (Visimi et
al, 2022 dan lvi et al., 2022). Pupuk organik kasgot memiliki unsur hara N, P dan K dengan
ketersediaan yang tinggi. Hal ini menunjukkan keunggulan pupuk organik kasgot dibandingkan
pupuk kandang atau pupuk kompos lainnya. Penambahan bahan organik pada tanah dapat
memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi gembur dan mempertahankan tingkat kesuburan
tanah. Dengan adanya hara makro dan mikro sera mineral dalam kasgot ternyata dapat
meningkatkan kandungan cholofil dan berdampat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabe, sawi
dan bawang merah (Chirrese et al., 2017., Caulibaly et al, 2020 dan Hamid et al., 2021).

Penggunaan pupuk organik berbasis sisa-sisa maggot H.illucens sangat bermanfaat karena
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kandungan hara pada sisa-sisa
maggot H.illucens dapat memperbaiki struktur tanah sifat fisik dan biologi tanah, meningkatkan hasil
panen serta mampu mengefisiensikan penggunaan pupuk anorganik (Tautkara et al. 2020., Fang et
al. 2021, Lie et al. 2022. Pemberian bekas-bekas maggot H. illucens ditambah dengan kotoran
hewan dapat meningkatkan produksi tanaman jagung (He et al., 2020) karena mengandung unsur
hara seperti ion Ca*?, Mg*’Fe, Os; dan kaya akan mikroflora yang dapat meningkatkan produksi
tenaman mentimum mencapai 10 kali lipat (Pendyurin et al., 2021).

Informasi tentang manfaat penggunaan pupuk organik dari residu maggot BSF untuk
meningkatkan kesuburan tanah sangat penting bagi petani. Maka Tim Pengabdian Masyarakat
Universitas Sriwijaya berperan besar dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan dan
memberikan keterampilan bagi petani di dusun Il Desa Pulau Semambu dengan harapan akan
bermanfaat bagi masyarakat sehingga desa ini akan lebih berkembang lagi menjadi desa
kunjungan wisata meliputi eekowisata dan eduwisata.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan pupuk organik dari sampah
rumah tangga dengan memanfaatkan lalat tentara hitam H. illucens, dilakukan di desa Dusun llI,
Pulau Semambu, kecamatan Indralaya Utara, Ogan llir dengan khalayak sasaran berupa ibu-ibu
kelompok PKK berjumlah 30 orang. Kelompok ini dibagi menjadi 3 kelompok yang masing-
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masingnya didampingi oleh Tim Pengabdian dan dibantu oleh 8 orang mahasiswa dari Universitas
Sriwijaya. Metode kegiataan terdiri dari 3 tahap yakni:

Tahap 1 Tahap persiapan untuk melaksanakan kegiatan seperti koordinator dengan perangkat desa
tentang pelaksanaan kegiataan serta mempersiapkan alat dan bahan.

Tahap 2 Pembagian materi berupa buku paket berisi materi kegiataan, peragaan alat dan
demonstrasi, memperkenalkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini, kemudian
dilakukan demonstrasi penjelasan materi kegiatan berupa cara: memelihara maggot pada limbah
rumah tangga, pengumpulan sisa maggot dan pengeringan dalam oven selama 6 hari suhu 60 0 C,
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.

Tahap 3 Evaluasi meliputi tingkat pemahaman materi dari khalayak sasaran meliputi cara
memelihara maggot BSF, cara mengumpulkan sisa maggot, cara membuat pupuk organik maggot
dari hasil kuisioner yang mereka isi. Setelah kegiatan berakhir, dilakukan monitoring lagi dengan
mengevalusi tingkat kepuasan dari produk. Hal ini dilakukan selama seminggu setiap 3 hari sekali.
Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari indikator keberhasilan terhadap khalayak sasaran berupa
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam membuat pupuk organik secara mandiri, sejauh
mana keberlanjutan dari kegiataan ini, manfaat dari kegiataan ini serta apakah akan terbentuk UKM
baru produksi pupuk organik. Diagram alur metode kegiataan ini seperti pada Gambar 1 dan 2.

Persiapan 1. Koordinasi dengan aparat desa tentang kesiapan waktu untuk melakukan
kegiatan
2. Persiapan alat dan bahan

¥

Kegiatan Penyuluhan pemberian materi dan demonstrasi

1. Pembagian buku saku berisi materi penyuluhan

2. Demonstrasi berupa pengenalan alat dan bahan, cara memelihara maggot,
cara pembuatan pupuk organik dari sisa maggot

4

Evaluasi 1. Hasil evaluasi kuisioner sebelum dan setelah kegiataan

2. Hasil evaluasi dari kuisoner tentang analisis psikomotori khalayak sasaran

3. Hasil evaluasi kuisoner tingkat kepuasaan khalayak sasaran terhadap pupuk
organik yang mereka buat

Gambar 1. Diagram alur metode kegiatan

Waktu Evaluasi
Pre test Post test Monitoring
Sebelum Membagikan dan Setelah melalui penyampaian Setelah kegiatan dilakukan
kegiatan pengisian kuisioner = materi, peragaan, diskusi, di monitoring secara
yang behubungan lakukan pengisianlkuesioner berkelanjutan sebanyak 4 kali
dengan topik yang berkaitandengan topik dalam waktusetiap 10 hari
kegiatan kegiatan
Tujuan  Mengetahui Mengetahui penambahan 1. Apa manfaat kegiatan
pengetahuan dan pengetahuan dan 2. Apakah kegiatan ini ada
pemahaman tentang keterampilanpeserta berkelanjutan pada peserta
topik kegiatan. 3.Ada dampak terhadap

peserta: berdiri UKM kecil,
lingkungan bersih,kunjungan
wisata naik.

Gambar 2. Evaluasi dan monitoring kegiatan
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30 orang. Kegiatan pengabdian ini berlangsung dengan tertib dan baik, tim mengucapkan terima
kasih atas dukungan dari kades Pulau Semambu, dengan bersemangat beliau menyambut Tim
Pengabdian dari UNSRI. Hal ini diperlihatkan pula dengan antusiasnya peserta untuk mendapatkan
pengetahuan dan wawasan serta keterampilan. Kegiatan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di
desa Pulau Semambu, disebabkan desa ini disamping merupakan desa binaan Universitas Sriwijaya
juga merupakan salah satu desa yang telah dikembangkan menjadi desa tujuan wisata edukatif yang
berhubungan dengan bidang pertanian yakni desa tujuan wisata memetik sayur dan buah langsung
di lapangan yang ada di desa tersebut. Hal ini menyebabkan kegiatan ini sangat mendapatkan
dukungan dari Pejabat desa serta aparatur desa lainnya.

Pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa proses pemeliharaan maggot memiliki prospek
yang baik untuk dibuat menjadi pupuk (Bebli et a/, 2017., Huang et al. 2013., L. Visinisil et al, 2022.),
karena menjadi cara baru mendapatkan pupuk dengan harga murah, mudah membuatnya sehingga
dapat meningkatkan produksi dan produktifitas tanaman secara berkelanjutan (Kawasaki et al,
2020., Klamasteiner et al. 2020). Disamping itu, dapat mengatasi kelangkaan ketersediaan pupuk,
mahalnya harga pupuk, dan dapat mengatasi menipisnya unsur hara tanah dan pencemaran tanah
dan kesehatan. Pupuk organik bekas maggot telah terbukti dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
pupuk NPK, dapat memperbaiki tanah yang rusak karena dapat memperbaiki kondisi biologi, fisik
dan kimia tanah (Tautkara et al., 2020., Fang et al. 2021, Lie et al. 2022). Pupuk organik padat dapat
dimanfaatkan dari sisa maggot setelah 14 hari pemeliharaan dengan pemberian sampah rumah
tangga berupa sayur dan buah. Warna dan tekstur pupuk tergantung kepada jenis sampah rumah
tangga yang dimakan maggot. Oleh sebab itu, pupuk organik sisa maggot perlu dikembangkan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat desa.

Pelaksanaan kegiatan seperti tampak pada Gambar 4. Tim Pengabdian Masyarakat dibantu
mahasiswa menjelaskan cara memelihara maggot, cara membuat pupuk organik dari sisa maggot
dan cara memanen, memupuk tanaman dengan baik. Khalayak sasaran adalah ibu ibu dan remaja
putri. Mahasiswa dapat belajar aplikasi ilmu pada masyarakat yaitu mata kuliah Entomologi.
Masyarakat antusias mengikuti kegiatan ini, pelatihan pembuatan pupuk organik merupakan
pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi masyarakat. Selama ini masyarakat membeli pupuk
untuk keperluan sehari-hari. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuis atau pertanyaan
pada masyarakat. Ada 2 bentuk kuis yang diberikan yaitu kuis untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan diskusi untuk mengetahui tingkat penerimaan terhadap pupuk organik. Tabel 2
menunjukkan hasil kuis terhadap pemahaman tentang pembuatan pupuk organik sisa maggot.
Secara umum lebih 75 %, masyarakat menjawab dengan tepat.

Gambar 3 Foto kegiatan Pengabdian Masyarakat pembuatan Pupuk organik dari sampah rumah tangga
oleh Maggot BSF

(3a). Kata sambutan dari Tim (3b). Penyampaian materi (3c). Demonstrasi pembuatan

pengabdian Unsri, pupuk organik padat
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Gambar 4. bentuk pupuk organik padat berupa sisa-sisa maggot H illucens
(4a). Pupuk organik kasar dari sisa maggot H Illucens (4b). Pupuk organik setelah diayak

Hasil evaluasi kegiatan yang berhubungan dengan permasalahan dan hal-hal yang
berhubungan meteri kegiatan yang dilakukan seperti: pemahaman tentang pengenalan tentang BSF,
(ciri dan manfaat maggot BSF, proses pemeliharaan maggot, peroses pembuataan pupuk organik,
waktu pemanenan, cara penyimpanan dan dosis pupuk yang diberikan pada tanaman. Data
kuisioner dikumpulkan diamati dan dianalisis tingkat pemahaman materi kegiatan dengan
menggunakan sistem skoring. Skor yang dipakai meliputi antara 1-5 dengan skor 1 dengan kriteria
sangat tidak baik, skor 2 dengan kriteria tidak baik, skor 3 dengan kriteria ragu-ragu, skor 4 dengan
kriteria baik dan skor 5 dengan kriteria sangat baik. Kriteria dari respondens kemudian dilakukan
perentangan dengan menggunakan rumusan dari Umar (2010) yakni :

1. Penentuan skor tertinggi = Jumlah respondan x skor tertinggi

2. Penentuan skor terendah = Jumlah respondan x skor terendah

3. Penentuan total range = Total range tertinggi- total range terendah/skor tertinggi
4. Penentuan rata-rata range = Tatoal range/ jumlah responden

Kriterian penilaian respondan dalam kegiatan ini:

Tabel 1. Nilai rata dan kriteria tingkat pemaham materi kegiataan

1,0-1,8 Sangat tidak baik

>1,8-2,6 Tidak baik

>2,6-3,4 Cukup baik

>3,4-4,2 Baik

>4,2-5 Sangat baik |

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan berdasarkan pertanyaan yang diberikan dalam bentuk
lembaran kuisioner kepada khalayak sasaran sebelum kegiatan dan setelah kegiatan dilakukan. Hasil
semua jawaban dikumpulkan dan ditabulasi dalam persentase menunjukkan terjadi peningkatan.
Hasil evaluasi pemahaman materi sebelum dan setelah kegiataan, terjadi peningkatan yang sebelum
penyuluhan dari belum paham menjadi paham meningkat secara nyata (dapat dilihat pada Tabel 2),
Ada tiga item dari bernilai tidak baik (kisaran nilai antara 1,0 -1,8) menjadi sangat baik (kisaran dari
4,2 sampai 5). Hal ini dapat dikatakan bahwa penerimaan khalayak sasaran terhadap materi yang
diberikan oleh Tim Pengabdian cukup baik. Faktor yang menyebabkan peningkatan pemahaman
terhadap materi yang diberikan sangat berkaitan dengan adanya hubungan, interaksi dan
komunikasi yang baik antara tim pengabdian dengan masyarakat, sebagai indikator kekompakan
antara para peserta, keterlibatan optimal dari Tim penyuluhan dan kepuasan peserta dalam
mengikuti penyuluhan dan keterampilan (Wulandari dan Ayuni, 2019). Disamping itu, metode
penyuluhan juga metode penyampaian materi dalam bentuk paparan dengan menggunakan LCD
serta ada umpan balik antara peserta dan Tim Pengabdian serta mahasiswa, memudahkan materi
pengabdiaan yang diberikan memudahkan masyarakat menerima dengan cepat, serta hasil

E-ISSN:2774-6240 101



JURNAL ALTIFANI Vol. 4, No. 1 - Januari 2024, Hal. 97-105
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v4i1.525

kegiataan ini dapat mereka buat sendiri dan penting bagi mereka (Wijayanti, 2015). Hasil evaluasi
pemahaman materi oleh peserta dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata hasil pre dan post test serta kriteria pemahanan materi dari kegiatan yang dilakukan

No Item Pertanyaan Pre test Post test

1 Mengidentifikasi maggot BSF 1,82 Sangat tidak baik 4,43 Sangat baik
2 Memahami manfaat maggot BSF 2,42 Tidak baik 4,42 Sangat baik
3 Memahami proses pemeliharaan maggot BSF 2,61 Cukup baik 3,97 Baik
4 Mengidentifikasi kapan waktu pemanenan maggot 1,54 Tidak baik 4,08 baik

BSF
5 Memahami cara pembuataan pupuk organik padat 2,01 Tidak baik 4,40 Sangat baik
6 Memahami cara penyimpanan pupuk organik 1,76 Sangat tidak baik 4,12 Baik

padat BSF yang dibuat
7 Mengidentikasi dosis pupuk yang diberikan 2,10 Tidak baik 4,56 Sangat baik
8 Mengidentifikasi waktu pemberian pupuk padat 1,90 Tidak baik 4,18 baik

organik BSF yang baik

Hasil dari evaluasi psikomotorik atau keterampilan khalayak sasaran dari beberapa skor
yang diberikan dengan empat kriteria tertentu (persepsi, set, memgikuti petunjuk dan mekanisme)
melalui pengamatan dan skoring ternyata menunjukkan bahwa semua peserta telah memiliki
keterampilan dalam membuat pupuk organik dari sisa maggot dengan memelihara makan dengan
diberi makan limbah rumah tangga mencapai 90 % dan hasil rata-rata persentase keterampilan dari
analisis psikomotorik peserta mencapai 80% (Gambar 6). Hal ini disebabkan sebagian besar peserta
khalayak sasaran sudah paham tentang apa yang akan mereka kerjakan. Hal ini menunjukan
Khalayak sudah mempunyai ketrampilan baik dalam membuat pakan ikan berbasis tepung maggot.
Menurut Sonmez (2017) dan Wijayanti (2015) ada keterkaitan antara penilaian aspek kognitif dan
psikomotorik, semakin tinggi nilai aspek kognitif semakin tinggi nilai aspek psikomotorik. Apabila
nilai aspek psikomotorik tinggi, akibatnya khalayak sasaran terpacu untuk membuat sendiri pupuk
organik padat secara mandiri dan berkelanjutan dan termotivasi sesuai dengan kebutuhan mereka
sendiri. Hal ini didukung dengan adanya bimbingan dari dosen dan mahasiswa kepada khalayak
sasaran. Dari parameter pengamatan untuk mengevaluasi tingkat motorik peserta dapat dikatakan
baik apabila khalayak sasran sudah memiliki keterampilan dalam membuat pupuk organik padat
secara mandiri (Sonmez, 2017., Wulandari et al., 2019).

Evaluasi tentang kepuasan peserta atau khalayak sasaran terhadap kegiatan ini, dilakukan
setelah kegiatan selesai dan mereka mengimplimentasikan pembuatan pupuk organik secara
mandiri. Evaluasi dari hasil kuisioner yang diberikan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepuasaan atas produk pupuk yang telah mereka buat, berupa tingkat kesukaan atas bentuk, bau
dan manfaat terhadap pupuk sisa maggot, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7. Rata-rata tingkat
kepuasaan terhadap pupuk morganik dari sisa maggot 70 % sangat suka akan bentuk, bau dan
manfaat dari pupuk organik dari sisa maggot yang mereka buat. Hal ini disebabkan kualitas maggot
yang berkaitan dengan pakan yang diterimanya. Pupuk yang baik akan memberikan aroma yang baik.
Apabila pakan diberikan limbah sayur dan buah akan menghasilkan asam lemak jenuh aromatik
yang berbau khas (Cai et al. 2019., Guo et al. 2021). Demikian juga dengan pemahaman peserta
terhadap manfaat pupuk dengan berbagai macam manfaat sehingga peserta termotivasi membuat
sesuatu yang mereka inginkan (Fang et al., 2021., Fauzi 2022., Hamid et al., 2021) . Oleh sebab itu
khalayak sasaran sangat termotivasi untuk membuat pupuk organik, karena produk yang mereka
buat selama ini sangat mereka butuhkan untuk mengatasi kelangkaan dan mahalnya pakan
komersial. Metode pembuatan pupuk organik melalui tahapan proses, dengan proses yang sangat
mudah akan menghasilkan produk yang tak kalah pentingnya dengan pupuk organik sintetis, dan
memiliki warna dan tekstur yang menarik.
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Gambar 6. Persentase keterampilan peserta dalam membuat pupuk organik gasgot
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Gambar 7. Tingkat kepuasan pupuk organik hasil kegiatan

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat implementasi secara berkelanjutan oleh ibu
ibu dan remaja putri yang putus sekolah untuk menjadi pekerjaan sampingan dalam membantu
perkonomian keluarga dengan memelihara maggot BSF. Maggot yang dipelihara dengan pemberian
pakan sampah dapur rumah tangga (buah dan sayur) akan menghasilkan sisa yang membusuk dan
bakteri demposisi yang dikeluarkan maggot melalui feses dan urinnya, sehingga sangat baik
dijadikan sebagai pupuk organik karena kandungan hara tinggi serta mikroba dekomposer serta
membunuh penyakit tular (Fang et al, 2021., Liu et al, 2021 dan Liu et al, 2022). Akibatnya pupuk
yang dibuat sangat baik untuk pertumbuhan dan kebugaran tanaman (He et al, 2022., Huang et al,
2013., Isibika et al, 2021). Peserta dapat membuat dan menggunakan produk pupuk organik dari
sisa maggot secara mandiri dengan kualitas baik dengan biaya yang murah .Tingkat kegiatan ini
dikatakan baik apablla berdasarkan 4 indikator yakni (1) Peningkatan pengetahuan pemanfaatan
maggot BSf sebagian sumber protein alternatif dalam pakan ikan yang dapat dilihat dari motivasi
dari perangkat desa dengan untuk menyusun langkah implementasi (2) Minat peserta yang yang
dinampakkkan melalui keefektifan dalam kegiataan diskusi dari peserta (3) Kesesuaian materi
dengan kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dengan melakukan budidaya
maggot sebagai sumber protein alternatif dalam pembuatan pakan ikan sehingga dapat
meningkatkan dan mendukung konsep agrowisata (4) Faktor dampak dengan adanya dukungan dari
kepala desa dan perangkat desa lainnya (Wulandari, 2018).
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4. KESIMPULAN

Kegiatan ini berjalan dengan baik dari hasil evaluasi kuisioner melalui pre pest (sebelum
dilakukan kegiatan) dan post test (setelah melakukan kegiatan) terjadi peningkatan presentase
tingkat pengetahuan, pemahaman keterampilan tentang topik kegiatan yang telah dilakukan.
Peserta memperlihatkan antuasias dan motivasi tinggi untuk mengimplementasi kegiatan ini untuk
keberlanjutan.
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